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KATA PENGANTAR

Peranan dan kontribusi matematika di semua sendi kehidupan perlu didukung 

penyebarluasan hasil-hasil penelitian atau kajian dalam lingkup matematika dan aplikasinya di 

berbagai bidang ilmu pengetahuan maupun industri. Dalam rangka sosialisasi dan desiminasi 

karya bakti berupa hasil penelitian atau kajian di bidang matematika, maka Jurusan 

Matematika FMIPA ITS mengadakan Seminar Nasional Matematika yang ke-4 Tahun 2008 

dengan Tema ”MATEMATIKA: PENGEMBANGAN DAN APLIKASINYA UNTUK 

MENDUKUNG PROSES KEMANDIRIAN DAN KEBANGKITAN BANGSA”.

Prosiding ini disusun agar dapat  memperoleh informasi lengkap tentang semua 

kegiatan dan makalah makalah yang terseleksi serta dipresentasikan pada Seminar Nasional 

Matematika yang ke-4, pada tanggal 13 Desember 2008, di Gedung Pascasarjana ITS. 

Kegiatan Seminar ini dihadiri ilmuwan yang bergelut dalam bidang Pemodelan dan Simulasi 

Sistem, Analisis dan Aljabar, Riset Operasi dan Pengolahan Data, Stokastik dan Probabilistik, 

Graph dan Terapannya, Komputasi dan Rekayasa dan Pembelajaran Matematika.

Mudah-mudahan prosiding ini menjadi petunjuk yang  dapat membantu para pembaca 

dalam mengkaji dan mengembangkan matematika. Terima kasih

Surabaya, 13 Desember 2008

Panitia
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Abstrak. Wajardikdas 9 tahun adalah suatu program pemerintah yang mewajibkan seluruh 

penduduk Indonesia untuk memiliki ijasah minimal setingkat dengan SMP/sederajat. Dalam 

rangka mendukung kesuksesan program Wajardikdas 9 tahun ini, ketersediaan informasi yang 

berkaitan dengan klasifikasi desa/kelurahan menjadi sangat penting. Karena dengan informasi 

ini, pemerintah kabupaten/kota dapat lebih mudah dalam membuat skala prioritas desa/kelurahan 

mana saja yang memerlukan perhatian khusus. Regresi logistik biner adalah salah satu metode 

statistika yang sering digunakan untuk mengklasifikasikan sejumlah pengamatan dengan respon 

biner ke dalam beberapa kelompok berdasarkan satu atau lebih variabel prediktor. Melalui 

metode ini akan dihasilkan peluang dari masing-masing kategori respon yang akan dijadikan 

sebagai pedoman pengklasifikasian dan suatu pengamatan akan masuk kedalam respon kategori 

tertentu berdasarkan nilai peluang yang terbesar. Tetapi pada regresi logistik, klasifikasi yang 

dihasilkan dalam bentuk peluang yang kurang praktis penggunaannya dan juga mempunyai 

interpretasi yang sulit. Saat ini telah dikembangkan metode klasifikasi pohon yang lebih mudah, 

praktis dalam penggunaan dan interpretasinya jika dibandingkan dengan metode regresi logistik, 

karena hasil klasifikasi yang diperoleh dapat dicari dengan cara menelusuri pohon klasifikasinya. 

Pada penelitian ini dibandingkan hasil ketepatan klasifikasi antara metode regresi logistik dan 

klasifikasi pohon untuk mendapatkan metode yang lebih tepat digunakan dalam pengklasifikasian 

desa/kelurahan di Kabupaten Gresik pada kasus program Wajardikdas 9 tahun. Dengan 

menggunakan data testing, didapatkan hasil bahwa ketepatan klasifikasi yang dihasilkan oleh 

metode klasifikasi pohon lebih tinggi daripada regresi logistik. Oleh karena itu dapat diputuskan 

bahwa metode yang lebih tepat digunakan adalah klasifikasi pohon. Berdasarkan metode ini, 

didapatkan hasil bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kondisi ketuntasan Wajardikdas 

9 tahun adalah rasio murid/guru dan rasio murid/sekolah. 

 

Kata kunci: Regresi Logistik, Klasifikasi Pohon, Program Wajardikdas 9 Tahun. 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan salah satu modal bangsa yang kualitasnya harus terus 

ditingkatkan. Dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut,  pada tahun 1994 pemerintah telah 

mencanangkan Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar (Wajardikdas) 9 tahun yang mewajibkan 

seluruh penduduk Indonesia untuk memiliki ijasah minimal SMP/sederajat. Program Wajardikdas 

9 tahun ini dapat dikatakan berhasil jika seluruh daerah yang ada dapat mencapai APK kategori 

tuntas paripurna, yakni Angka Partisipasi Kasar (APK) sekurang-kurangnya 95 persen. Dalam 

rangka mendukung kesuksesan program gerakan nasional percepatan penuntasan Wajardikdas 9 

tahun, ketersediaan informasi pada cakupan wilayah desa/kelurahan ini menjadi hal yang sangat 

penting. Karena walaupun Kabupaten Gresik sudah dinyatakan tuntas pada program wajardikdas 9 

tahun, tetapi kenyataannya belum seluruh desa/kelurahan yang ada di Kabupaten Gresik berhasil 

mencapai kategori tersebut. Oleh karena itu untuk mempercepat pemerataan pembangunan di 

bidang pendidikan dibutuhkan informasi yang berkaitan dengan klasifikasi desa/kelurahan yang 
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ada di Kabupaten Gresik berdasarkan variabel-variabel yang diduga berpengaruh terhadap kondisi 

ketuntasan yang dicapai oleh suatu desa/kelurahan (tuntas Wajardikdas dan tidak tuntas 

Wajardikdas), sehingga pemerintah kabupaten/kota dapat lebih mudah dalam membuat skala 

prioritas desa/kelurahan mana saja yang memerlukan perhatian/tindakan khusus. 

Untuk mengklasifikasikan sejumlah obyek dengan respon biner kedalam beberapa 

kelompok berdasarkan beberapa variabel prediktor seperti pada kasus diatas, metode klasik seperti 

regresi logisik biner seringkali digunakan. Pada regresi logistik, klasifikasi yang dihasilkan dalam 

bentuk peluang yang kurang praktis penggunaannya dan juga mempunyai interpretasi yang sulit. 

Saat ini dikembangkan metode klasifikasi pohon yang lebih mudah, praktis dalam penggunaan dan 

interpretasinya jika dibandingkan dengan metode regresi logistik karena hasil klasifikasi yang 

diperoleh dapat dicari dengan cara menelusuri pohon klasifikasinya. Pada penelitian ini akan 

dibandingkan hasil ketepatan klasifikasi antara metode regresi logistik dan klasifikasi pohon pada 

kasus klasifikasi desa/kelurahan yang ada di Kabupaten Gresik berdasarkan variabel yang diduga 

berpengaruh terhadap kondisi ketuntasan yang dicapai untuk mendapatkan metode yang lebih tepat 

digunakan berdasarkan kriteria perbandingan ketepatan klasifikasi yang dihasilkan oleh kedua 

metode. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

2.1 Regresi Logistik Biner 
 Metode regresi logistik adalah prosedur pemodelan yang diterapkan untuk memodelkan 

variabel respon (y) yang bersifat kategori berdasarkan satu atau lebih variabel prediktor (x), baik 

itu yang bersifat kategori maupun kontinyu. Apabila variabel responnya (y) terdiri dari 2 kategori 

yaitu y=1 (sukses) dan y=0 (gagal) maka metode regresi logistik yang dapat diterapkan adalah 

regresi logistik biner. Secara umum model probabilitas regresi logistik dengan melibatkan 

beberapa variabel prediktor (x) dapat diformulasikan sebagai berikut : 

 (x)= )...(

)...(

22110

22110

1 pp

pp

xxx

xxx

e

e









       (2.1) 

Fungsi  (x) merupakan fungsi non linier sehingga perlu dilakukan transformasi logit untuk 

memperoleh fungsi yang linier agar dapat dilihat hubungan antara variabel respon (y) dengan 

variabel prediktornya (x). Bentuk logit dari )(x , adalah g(x)=ln 
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x




 sehingga setelah 

persamaan (2.1) disubstitusikan pada  ( ) maka diperoleh, 

g(x)= pp xxx   ...22110       (2.2) 

Nilai )(x  pada persamaan (2.1) merupakan pedoman klasifikasi suatu obyek. Jika )(x = )(1 x  

maka obyek diklasifikasikan ke kategori y=1 (sukses) atau y=0 (gagal) didasarkan pada kedua nilai 

tersebut yang terbesar (Wibowo, 2002). 

 Untuk mengetahui apakah variabel prediktor yang terdapat dalam model tersebut 

memiliki kontribusi yang nyata terhadap variabel responnya, maka perlu dilakukan pengujian 

parameter. Pengujian parameter yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Uji Overall 

Untuk mengetahui kontribusi seluruh variabel prediktor secara keseluruhan di dalam model dapat 

digunakan likelihood ratio test (Hosmer dan Lemeshow, 1989) 

Hipotesis: 

0...: 210  pH   

1H  : minimal ada satu 0k  untuk k = 1, 2,…p 

Statistik uji: 

G = [-2ln( 0L )]-[-2ln( 1L )]        (2.3) 

dimana : 

0L  : likelihood untuk model lengkap  

1L  : likelihood untuk model ringkas. 
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Daerah penolakan : 

Statistik uji G mengikuti distribusi 2  dengan derajat bebas p yaitu banyaknya parameter yang 

ada dalam model. Tolak H0 jika G > 2
);(  p . 

b.   Uji Individu 

Untuk mengetahui kontribusi variable prediktor secara individu di dalam model, dapat digunakan 

Wald  Test . 

Hipotesis: 

0:0 kH   

0:1 kH  , untuk k = 1, 2,…p 

Statistik uji: 

)ˆ(

ˆ

k

k

SE
W




          (2.4) 

Daerah penolakan : 

Statistik uji W  mengikuti distribusi normal. Tolak H0 jika W > 2/Z . 

 

2.2 Klasifikasi Pohon 
Salah satu metode non parametrik yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

hubungan antara variabel respon yang kategori dengan satu set variabel prediktor yang kategori 

dan kontinyu adalah klasifikasi pohon. Pohon klasifikasi terbentuk melalui pemilahan tiap simpul 

menjadi 2 himpunan bagian turunan. Proses pemilahan dimulai dari simpul utama yang berisi data 

yang akan dipilah. Pemilahan dilakukan untuk memilah data menjadi 2 kelompok yaitu, kelompok 

yang masuk simpul kiri dan simpul kanan. Pemilahan dilakukan pada tiap simpul sampai 

didapatkan simpul akhir. Variabel yang memilah pada simpul utama adalah variabel terpenting 

dalam menduga kelas amatan. Sebagai ilustrasi, berikut diberikan struktur pohon klasifikasi 

dengan 4 kelas pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Model Pohon Klasifikasi 

Simpul utama  (root node) dinotasikan sebagai t1 sedangkan simpul t2, t3, t4, t7, t9 dan t13 

disebut sebagai simpul dalam (internal node). Simpul akhir yang juga disebut sebagai simpul 

terminal adalah t5, t6, t8, t10, t11, t12, t14 dan t15. Karena pada simpul ini tidak terjadi pemilahan. 

Untuk menghitung kedalaman pohon (depth) dimulai dari simpul t1 yang berada kedalaman 1, 

simpul t2 dan t3 berada pada kedalaman 2, simpul t4, t5, t6 dan t7 berada pada kedalaman 3, simpul 

t8, t9, t10 dan t11 berada pada kedalaman 4, simpul t12 dan t13 berada pada kedalaman 5 sedangkan 

t1 

t2 t3 

t4 t5 
t7 
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Pemilah 6 
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simpul t14 dan t15 yang berada pada kedalaman 6. Masing-masing simpul terminal ditandai dengan 

label kelas. Dapat terjadi simpul terminal dengan label kelas yang sama, kemudian pemilah akan 

mengklasifikasikan simpul terminal dengan label yang sama tersebut kedalam suatu himpunan 

bagian tertentu, sehingga akan didapatkan A1=t15, A2=t8   t10, A3=t5  t11  t14 dan A4=t6 t12 

(Steinberg dan Philp 2005). 

Ukuran pohon yang sangat besar akan dapat memberikan nilai Resubtitution Estimate 

R(T) yang sangat kecil. Sehingga pohon ukuran ini sering dipilih untuk menduga respon, tetapi 

ukuran pohon yang besar ini akan menyebabkan nilai cost complexity yang tinggi karena data yang 

digambarkan cenderung kompleks. Sehingga perlu dipilih pohon optimal yang berukuran 

sederhana tetapi memberikan nilai penduga yang cukup kecil. Jika R(T) dipilih sebagai penduga 

terbaik, maka akan cenderung dipilih pohon ukuran terbesar, sebab semakin besar pohon akan 

semakin kecil R(T). Resubtitution Estimate (penduga pengganti) adalah proporsi amatan yang 

mengalami kesalahan pengklasifikasian yaitu : 

))((
1

)(

1

nn

N

n

jxdX
N

TR  


       (2.5) 

dimana X(.) adalah fungsi indikator berbentuk, 






salah kurung  tandadalam pertanyaan Jika 0,

benar kurung  tandadalam pertanyaan Jika 1,
(.)X  

Adapun 2 macam penduga yang dapat digunakan untuk mendapatkan pohon klasifikasi optimal 

(terbaik) adalah :  

a. Penduga Sampel Uji (Test Sample Estimate) 

Pada penduga sample uji, sample L dibagi menjadi dua yaitu L1 (Learning set) dan L2 

(Testing set). Amatan dalam L1 digunakan untuk membentuk pohon T, sedangkan 

amatan-amatan dalam L2 digunakan untuk menduga )( t
ts TR . Jika N2 adalah jumlah 

amatan dalam L2, maka penduga sampel uji adalah : 

))((
1

)(

2),(2
nn

Ljx

t
ts jxdX

N
TR

nn

 


     (2.6) 

Pohon klasifikasi optimum dipilih 
T   dengan  

)(min)( t
ts

t

ts TRTR 
       (2.7) 

b. Penduga Validasi Silang Lipat V (Cross Validation V Fold Estimate) 

Penduga pengganti selanjutnya adalah penduga validasi silang lipat V (cross validation V 

fold estimate). Amatan dalam Sampel L dibagi secara acak menjadi V bagian yang saling 

lepas dengan ukuran kurang lebih sama besar untuk setiap kelasnya. Pohon T(v) dibentuk 

dari L-Lv dengan v=1,2,…V. Misalkan d(x)(v) adalah hasil pengklasifikasian, penduga 

sampel uji untuk R(Tt
(v)) adalah : 

))((
1

)( )(
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n

v
n
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v
t

ts jxdX
N

TR

vnn

 


    (2.8) 

dimana Nv adalah jumlah amatan dalam Lv 

Kemudian dilakukan prosedur yang sama menggunakan seluruh L, maka penduga 

validasi silang lipat V untuk 
)(V

tT  adalah, 
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Pohon klasifikasi optimal dipilih 
T  dengan  
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2.3 Program Wajib Belajar  
 Program Wajib Belajar adalah program pendidikan minimal yang harus diikuti oleh 

warga negara Indonesia atas tanggung jawab pemerintah pusat dan daerah. Program Wajib Belajar 

dapat dikatakan berhasil jika seluruh daerah dapat mencapai Angka Partisipasi Kasar (APK) 

sekurang-kurangnya 95 persen. Besarnya APK disuatu daerah dapat dihitung dengan  rumusan 

sebagai berikut : 

%100
sesuai yang usiakelompok penduduk Jumlah 

 tertentupendidikan jenjang pada muridJumlah 
xAPK    (2.11) 

Hasil perhitungan APK ini digunakan untuk mengetahui banyaknya anak yang bersekolah di suatu 

jenjang pendidikan tertentu pada wilayah tertentu. Dalam perhitungan angka partisipasi terdapat 

empat kategori tuntas (Sukriswandari, 2008), yaitu : 

a. Tuntas Paripurna  : APK 95 persen 

b. Tuntas Utama : 90 persen APK<94 persen 

c. Tuntas Madya  : 84 persen APK<90 persen 

d. Tuntas Pratama  : 80 persen APK<84 persen 

Untuk mengukur keberhasilan program Wajardikdas 9 tahun, ada beberapa indikator yang dapat 

digunakan, yaitu rasio murid/sekolah, rasio murid/kelas, rasio murid/guru, rasio kelas/ruang 

belajar, angka mengulang, angka putus sekolah dan angka lulusan (Utomo, 2008).  

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
 

 Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data statistik 

SMP/Sederajat untuk desa/kelurahan tahun 2006/2007 yang berasal dari Cabang Dinas P&K dan 

kecamatan yang ada di Kabupaten Gresik. Adapun variabel yang digunakan adalah, sebagai 

variabel respon (KTGR) adalah kategori APK yang dicapai oleh desa/kelurahan di Kabupaten 

Gresik (kategori desa/kelurahan tidak tuntas Wajardikdas dan kategori desa/kelurahan yang tuntas 

Wajardikdas). Sedangkan sebagai variabel prediktor adalah indikator-indiktor yang digunakan 

untuk mengukur keberhasilan program Wajardikdas 9 tahun yaitu : Rasio Murid / Sekolah (MS), 

Rasio Murid / Guru (MG), Rasio Murid / Kelas (MK), Rasio Kelas / Ruang Belajar (KB), Angka 

lulusan (AL), Angka Murid Mengulang (AM) dan Angka Putus Sekolah (APS). 

Untuk menjawab tujuan penelitian, ada beberapa langkah-langkah yang perlu dilakukan 

yaitu, pertama mendapatkan hasil ketepatan klasifikasi dari masing-masing metode baik itu regresi 

logistik maupun klasifikasi pohon dengan cara membagi data menjadi 2 bagian secara random 

yaitu data learning (data yang digunakan dalam dalam pembentukan model) dan data testing (data 

yang digunakan dalam validasi model), kemudian menghitung ketepatan klasifikasi dengan 

menggunakan data learning dan data testing dan selanjutnya melakukan evaluasi klasifikasi data 

learning dan data testing. Kedua, mendapatkan metode yang lebih tepat digunakan untuk 

mengklasifikasikan kelurahan yang ada di Kabupaten Gresik dengan cara membandingkan 

ketepatan klasifikasi antara kedua metode berdasarkan data testing, kemudian menggunakan 

metode yang mempunyai ketepatan klasifikasi lebih tinggi untuk mengklasifikasikan 

desa/kelurahan di Kabupaten Gresik. Apabila metode yang mempunyai ketepatan klasifikasi lebih 

tinggi adalah metode regresi logistik, maka analisa data akan dilanjutkan dengan membuat model 

regresi logistik multivariabel antara variabel respon dengan variabel prediktor kemudian dilakukan 

pengujian secara overall dan individu terhadap model yang diperoleh, menginterpretasi model 

regresi logistik yang diperoleh dan mendapatkan faktor yang menyebabkan adanya perbedaan jenis 

ketuntasan Wajardikdas 9 tahun di Kabupaten Gresik. Sedangkan apabila metode yang 

mempunyai ketepatan klasifikasi lebih tinggi adalah metode klasifikasi pohon, maka langkah-

langkahnya adalah, melakukan pembentukan pohon klasifikasi maksimal dengan menggunakan 

data learning, kemudian menentukan model pohon klasifikasi terbaik (optimal) dengan cara 

memangkas (prunning) pohon klasifikasi maksimal berdasarkan ukuran cost complexity minimum, 

menginterpretasi model pohon klasifikasi optimal yang diperoleh dan mendapatkan faktor yang 

menyebabkan adanya perbedaan jenis ketuntasan Wajardikdas 9 tahun di Kabupaten Gresik. 

 

 

 

 



Seminar Nasional Matematika IV (SemNasMat4) 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Surabaya 13 Desember 2008 

 

 6 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Analisis Deskriptif 
Kabupaten Gresik adalah salah satu wilayah bagian dari Propinsi Jawa Timur yang 

terletak di sebelah utara ibu kota propinsi (Surabaya) dengan luas wilayah 1.191km2. Jumlah 

penduduk Kabupaten Gresik pada tahun 2006 adalah 1.088.702 jiwa dengan kepadatan 914 

jiwa/km2 yang tersebar di 18 kecamatan. Dari 18 kecamatan tersebut, ada sebanyak 144 

desa/kelurahan memiliki SMP/sederajat. Berikut adalah gambaran 144 desa/kelurahan di 

Kabupaten Gresik berdasarkan kondisi ketuntasannya pada program Wajardikdas 9 Tahun. 

 

56%

44%

Tidak Tuntas Wajardikdas Tuntas Wajardikdas

 

Gambar 4.1 Pie Chart untuk Kategori APK 

Pada Gambar 4.1 dapat dilihat jumlah desa/kelurahan di Kabupaten Gresik (dalam 

prosentase) berdasarkan kategori APK-nya, sebanyak 64 desa/kelurahan (44%) masuk dalam 

kategori tuntas Wajardikdas dan sisanya 80 desa/kelurahan (56%) masuk dalam kategori tidak 

tuntas Wajardikdas. Hal ini menunjukkan bahwa di Kabupaten Gresik masih banyak terdapat 

desa/kelurahan yang membutuhkan perhatian khusus dari pemerintah daerahnya karena belum 

dapat mencapai kategori tuntas paripurna walaupun pada tingkat kabupaten, Gresik sudah dapat 

dinyatakan tuntas Wajardikdas. 

 

4.2 Klasifikasi Obyek Pengamatan 
Proses awal sebelum dilakukannya klasifikasi obyek pengamatan baik dengan 

menggunakan metode regresi logistik dan klasifikasi pohon adalah membagi data menjadi 2 

bagian secara random yaitu data learning dan data testing.  

Tabel 4.1 Ketepatan Klasifikasi Kedua Metode 

 

KONDISI DATA 

REGRESI LOGISTIK KLASIFIKASI POHON 

Learning (%) Testing (%) Learning (%) Testing (%) 

Learning 95%;Testing 5% 60.58 42.86 62.04 71.43 

Learning 90%;Testing 10% 60.77 50.00 61.54 71.43 

Learning 85%;Testing 15% 66.39 54.54 61.48 68.18 

Learning 80%;Testing 20% 68.70 55.17 61.74 65.52 

Learning 75%;Testing 25% 70.37 55.56 77.78 55.56 

Learning 70%;Testing 30% 70.30 51.16 71.29 58.14 

Learning 65%;Testing 35% 56.38 54.00 80.85 56.00 

Learning 60%;Testing 40% 63.95 53.45 91.86 56.90 

Learning 55%;Testing 45% 65.82 50.76 82.28 55.85 

Tidak ada aturan khusus yang digunakan dalam pembagian data learning dan data testing, oleh 

karena itu disini akan dicoba 9 kondisi data yang berbeda, yang masing-masing data learning dan 

testing adalah 95% (137 pengamatan) dan 5% (7 pengamatan), 90% (130 pengamatan) dan 10% 

(14 pengamatan), 85% (122 pengamatan) dan 15% (22 pengamatan), 80% (115 pengamatan) dan 
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20% (29 pengamatan), 75% (108 pengamatan) dan 25% (36 pengamatan), 70% (101 pengamatan) 

dan 30% (43 pengamatan), 65% (94 pengamatan) dan 35% (50 pengamatan), 60% (86 

pengamatan) dan 40% (58 pengamatan), 55% (79 pengamatan) dan 45% (65 pengamatan).Masing-

masing 9 kondisi data yang berbeda ini diolah dengan 2 metode yaitu regresi logistik biner dan 

klasifikasi pohon kemudian dihitung ketepatan klasifikasi dari masing-masing model yang 

dihasilkan dan dibandingkan. Dari hasil perbandingan ini akan didapatkan metode yang lebih tepat 

digunakan untuk mengklasifikasikan desa/kelurahan yang ada di Kabupaten Gresik. Ketepatan 

klasifikasi pada data testing dijadikan sebagai dasar penentuan metode yang mempunyai ketepatan 

lebih tinggi. Hal ini dikarenakan data testing merupakan penguji model klasfikasi yang telah 

diperoleh dari data learning sehingga tinggi rendahnya ketepatan pada data testing menunjukkan 

ketepatan model klasifikasi yang dibentuk. Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa ketepatan 

klasifikasi data testing tertinggi dapat dicapai oleh metode klasifikasi pohon dengan membagi data 

learning menjadi 95% (137 pengamatan) dan data testing 5% (7 pengamatan). Oleh karena itu, 

metode klasifikasi pohon dipergunakan pada analisa data selanjutnya. 

 

4.3 Analisa Data dengan Klasifikasi Pohon 
Gambar berikut adalah pohon klasifikasi maksimal yang terbentuk dari 7 variabel 

prediktor yang diduga berpengaruh terhadap kondisi ketuntasan desa/kelurahan di Kabupaten 

Gresik pada program Wajardikdas 9 tahun. 

 
Gambar 4.2 Topology pohon klasifikasi maksimal 

Berdasarkan Gambar 4.2, dapat diketahui bahwa pohon klasifikasi maksimal yang terbentuk 

mempunyai kedalaman 15. Kedalaman dihitung dari simpul utama (berwarna hijau) sampai simpul 

terminal. Kedalaman satu terletak pada simpul utama, kedalaman dua terletak dibawah simpul 

utama dan seterusnya sampai kedalaman 15, dimana kedalaman 15 terletak pada simpul akhir atau 

disebut juga simpul terminal. Sedangkan simpul terminal yang dihasilkan oleh pohon klasifikasi 

maksimal adalah 25 simpul. Masing-masing simpul terminal ditandai dengan label kelas dan dapat 

terjadi simpul terminal dengan label kelas yang sama. Pada Gambar 4.2 juga dapat dilihat adanya 

perbedaan warna pada masing-masing simpul terminal. Perbedaan warna ini menunjukkan adanya 

perbedaan label kelas pada masing-masing simpul tersebut. Dengan ukuran pohon yang sangat 

besar ini struktur data yang digambarkan cenderung kompleks, sehingga perlu dipilih pohon 

optimal yang berukuran sederhana tetapi memberikan biaya kesalahan relatif (relative cost) yang 

cukup kecil. Oleh karena itu tahap selanjutnya adalah pemangkasan (prunning) pohon maksimal 

sehingga diperoleh pohon optimal.  
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Gambar 4.3 Plot relative cost  dengan jumlah simpul terminal 

Berdasarkan Gambar 4.3, didapatkan pohon optimal dengan jumlah simpul terminal kecil 

tetapi mempunyai relative cost (biaya kesalahan klasifikasi yang harus ditanggung karena telah 
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menerapkan penduga ketika memangkas pohon) terkecil. Seiring dengan naiknya jumlah simpul, 

relative cost  semakin menurun sampai menjangkau nilai minimum. Pohon dengan nilai relative 

cost minimum ini adalah pohon optimal. Pohon klasifikasi optimal terbentuk dengan jumlah 

simpul terminal sebanyak 3, relative cost 0.500, resubtitution relative cost sebesar 0.808 dan 

complexity parameter (kompleksitas parameter yang digunakan oleh CART pada saat 

pemangkasan pohon) sebesar 0.023.  

Berdasarkan Gambar 4.4, dapat diketahui bahwa pohon klasifikasi optimal yang 

terbentuk mempunyai kedalaman 3. Simpul terminal yang dihasilkan oleh pohon klasifikasi 

optimal adalah 3 simpul. Disini dapat dilihat bahwa variabel yang menjadi pemilah utama 

(primary spliter) adalah MG yaitu rasio murid/guru. Hal ini berarti variabel rasio murid/guru 

tersebut menjadi faktor utama yang mempengaruhi adanya perbedaan kondisi ketuntasan yang 

dicapai oleh desa/kelurahan di Kabupaten Gresik pada program Wajardikdas 9 tahun.  

Terminal

Node 1

N = 92

Terminal

Node 2

N = 40

Node 2

MS

N = 132

Terminal

Node 3

N = 5

Node 1

MG

N = 137

 

Gambar 4.4 Pohon klasifikasi optimal 

Berdasarkan pohon klasifikasi optimal diatas (Gambar 4.4), didapatkan hasil bahwa 

variabel rasio murid/guru rasio dan rasio murid/sekolah adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

adanya perbedaan kondisi ketuntasan yang dicapai oleh desa/kelurahan di Kabupaten Gresik pada 

program Wajardikdas 9 tahun.  

Setelah didapatkan pohon klasifikasi optimal, maka langkah selanjutnya adalah 

menelusuri pohon klasifikasi dengan menggunakan data respon (learning dan testing). Hasil 

pengklasifikasian dengan data learning dapat dlihat pada Tabel 4.5.  

 

Tabel 4.5 Prediksi Sukses untuk data learning pada pohon optimal 

ACTUAL 

CLASS 

TOTAL CASES PERCENT 

CORRECT 

PREDICTED CLASS 

1 2 

1 77 79.22 61 16 

2 60 40 36 24 

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat diketahui bahwa data respon dengan kategori tidak tuntas 

Wajardikdas yang tepat di klasifikasikan ke kategori tidak tuntas Wajardikdas ada 61 pengamatan 

(79.221%). Sedangkan data kategori tuntas Wajardikdas yang tepat diklasifikasikan ada 24 

pengamatan (40%). Sehingga keseluruhan data learning yang tepat diklasifikasikan ada 108 

pengamatan. dan yang tidak tepat diklasifikasikan ada sebanyak 52 pengamatan. 

Setelah didapatkan ketepatan klasifikasi dengan menggunakan data learning, maka 

langkah selanjutnya adalah menelusuri pohon optimal yang terbentuk dengan menggunakan data 

testing. Penelusuran pohon klasifikasi ini untuk menguji ketepatan model pohon klasifikasi yang 

terbentuk dari data learning. Hasil ketepatan model pohon klasifikasi dengan menggunakan data 

testing ditunjukkan pada Gambar 4.6. 

Tabel 4.6 Prediksi Sukses untuk data testing pada pohon optimal 

ACTUAL 

CLASS 

TOTAL CASES PERCENT 

CORRECT 

PREDICTED CLASS 

1 2 

1 3 100 3 0 

2 4 50 2 2 
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Hasil pengklasifikasian pada Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa untuk kategori tidak 

tuntas Wajardikdas yang tepat dalam pengklasifikasiannya ada 3 pengamatan (100%), sedangkan 

pada kategori tuntas Wajardikdas hanya ada 2 pengamatan (50%) yang tepat diklasifikasikan ke 

kategori tuntas Wajardikdas. Jadi keseluruhan data testing yang tepat diklasifikasikan ada 5 

pengamatan dan yang tidak tepat diklasifikasikan ada sebanyak 2 pengamatan. 

 

5. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab 4 maka didapatkan kesimpulan 

yaitu, Pada kasus program Wajardikdas 9 tahun di Kabupaten Gresik dengan menggunakan data 

learning dan data testing, ketepatan klasifikasi yang dihasilkan oleh metode regresi logistik terlihat 

lebih konstan daripada klasifikasi pohon, karena ketepatan klasifikasi yang dihasilkan oleh metode 

klasifikasi pohon cenderung tergantung pada kondisi pembagian data. Semakin tinggi proporsi 

data learning, maka ketepatan klasifikasi yang dihasilkan oleh data testing semakin tinggi. 

Walaupun demikian, ketepatan klasifikasi yang dihasilkan oleh metode klasifikasi pohon secara 

keseluruhan (dengan menggunakan 9 kondisi data) dapat dikatakan lebih tinggi dari metode 

regresi logistik. Sehingga Metode yang lebih tepat dipergunakan untuk pengklasifikasian 

desa/kelurahan di kabupaten Gresik pada program Wajardikdas 9 tahun adalah klasifikasi pohon, 

karena ketepatan klasifikasi data testing yang dihasilkan lebih tinggi daripada regresi logistik. 

Dengan metode klasifikasi pohon ini didapatkan hasil bahwa, variabel yang berpengaruh terhadap 

kondisi kentuntasan Wajardikdas 9 tahun adalah variabel rasio murid/guru dan rasio 

murid/sekolah. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Agresti, A., (1990), Categorical Data Analysis, John Wiley & Sons, Inc., New York 

 

Breiman, L,. et.al., (1984), Classification and Regression Trees. Chapman and Hall, New York- 

 London. 

 

Camdeviren, H.A. et.al. (2007), “Comparison of Logistic Regression Model and Classification 

Tree : An Aplication to Postpartum Depression Data”, Expert System with Application. 

Vol. 32, Hal. 987-994 

 

Feldesman, M.C. (2002), “Classification Trees as An Alternative to Linier Discriminant Analysis”,  

 American Journal of Physical Anthropology, Vol. 119, Hal 257. 

 

Hosmer, D. W. dan Lemeshow, S., (1989), Applied Logistic Regression. John Wiley & Sons, Inc.,  

 New York 

 

Hosmer, D. W. dan Lemeshow, S., (2000), Applied Logistic Regression. John Wiley & Sons, Inc.,  

 New York 

 

Kristyawan, B. I. (2008), Analisis Diskriminan Linier Robust dan Regresi Logistik pada 

 Pengklasifikasin Obyek (Studi Kasus : Klasifikasi Mahasiswa ITS  program PMDK 

  Tahun 2007-2008), Tesis Jurusan Statistika ITS, Surabaya. 

 

Kurt, I., et. al., (2008), ”Comparing Performances of Logistic Regression, Classification and 

  Regression Tree, and Neural Networks for Predicting Coronary Artery Disease”, Expert  

 Systems with Application, Vol. 34, Hal 366-374. 

 

Lewis, R. J. (2000), “ An Introduction to Classification and Regression Tree (CART) Analysis”,  

 Annual Meeting of The Society for Academic Emergency Medicine in San Fransisco, 

 Harbor-UCLA Medical Center, California. 

 

 

 



Seminar Nasional Matematika IV (SemNasMat4) 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Surabaya 13 Desember 2008 

 

 10 

Miftahudin, A., (2008), Analisis Rating Menggunakan Metode Klasik dan Jaringan Syaraf Tiruan 

  Studi Kasus Klasifikasi Desa/kelurahan di Kabupaten Enrekang, Tesis Jurusan Statistika 

  ITS, Surabaya. 

 

Phelps, M.C., dan Merkle, E.C. (2008), “ Classification and Regression Trees as alternatives to 

  Regression”, Proceeding of The 4th Annual GRASP Symposium, Wichita State University, 

Wichita. 

 

Pravitasari, A. A. (2008), Analisis Pengelompokan dengan Fuzzy C-Means Cluster, Kasus 

  Pengelompokan Kecamatan di Kabupaten Tuban Berdasarkan Tingkat Partisipasi 

  Pendidikan, Tesis Jurusan Statistika ITS, Surabaya. 

 

Santoso, I.S. (1981), Pembinaan Watak Tugas Utama Pendidikan. U-I Press. Jakarta 

 

Steiberg, D., dan Philps, C., (2005), CART-Classification and Regression Trees, CA : Salford 

  System, SanDiego. 

 

Sukriswandari, N., (2008), Upaya Direktorat Pembinaan SMP dalam Penuntasan Wajar 9 Tahun,  

 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta. 

 

Suryadi, A., dan Untung, (2005), “Gerakan Pemberantasan Buta Aksara Intensif”, dalam Aksara, 

 Direktorat Pendidikan Masyarakat, Jakarta, Hal 10-13. 

 

Utomo, I., (2008), Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Akhir Masa Jabatan Gubernur 

  2003-2008, Kantor Pemerintahan Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur, Surabaya 

   

Wibowo, W., (2002), “Perbandingan Hasil Ketepatan Klasifikasi Analisis Diskriminan dan 

  Regresi Logistik pada Pengklasifikasian Data Respon Biner”, ITS, Surabaya. 

 

Yohannes, Y dan Huddinot, J. (1999), Classification and Regression Trees : An Introduction, 

 Technical Guide #3, International Food Policy Research Institute, Washington D.C. 

 


